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ABSTRACT

The background of the problem in this study is the low self-confidence which results in not believing in their abilities so that
their mathematical communication skills are low. This study aims to determine whether there is a relationship between self-
confidence and mathematical communication skills of students in the 2021/2022 academic year at SMA Negeri 1 Kawali. The
research method used is survey and the type of research is quantitative. The population in this study were students of class
X IPA SMA Negeri 1 Kawali as many as 216 students. In this study, the sample used was 140 students using the Slovin
formula. In this study, the research variables are self-confidence as a variable X and mathematical communication skills as a
Y variable. The data collection technique used is a questionnaire to measure self-confidence, a test is used to measure
mathematical communication skills. The instruments used were tested first, tested the validity with the Pearson Product
Moment calculation formula, the reliability with the Cronbach's Alpha calculation formula, the difficulty index and discriminatory
power used anatesv4. Then the prerequisite test was carried out, namely the Kolmogorov-Smirnov normality test, the
correlation coefficient test. The data analysis technique used is product moment correlation. The results showed that there
was a relationship between self-confidence and mathematical communication skills with a correlation coefficient value of 0.567
with a fairly strong category.

Keywords: Self Confidence, Mathematical Communication Ability

ABSTRAK

Latar belakang masalah pada penelitian ini adalah rendahnya self confidence yang mengakibatkan tidak percaya dengan
kemampuan yang dimilikinya sehingga kemampuan komunikasi matematisnya rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara self confidence dengan kemampuan komunikasi matematis siswa tahun ajaran
2021/2022 di SMA Negeri 1 Kawali. Metode penelitian yang digunakan adalah survei dan jenis penelitian adalah kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA SMA Negeri 1 Kawali sebanyak 216 siswa. Dalam penelitian ini
sampel yang digunakan sebanyak 140 siswa dengan mengggunakan rumus Slovin. Dalam penelitian, variabel penelitiannya
yaitu self confidence sebagai variabel X dan kemampuan komunikasi matematis sebagai variabel Y. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah angket untuk mengukur self confidence, tes digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi
matematis. Instrumen yang digunakan diuji coba terlebih dahulu, uji validitas dengan rumus perhitungan Product Moment
Pearson, reliabilitas dengan rumus perhitungan Cronbach’s Alpha, indeks kesukaran dan daya pembeda menggunakan
anatesv4. Kemudian dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, uiji koefisien korelasi. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara self
confidence dengan kemampuan komunikasi matematis dengan nilai koefisien korelasinya sebesar 0,567 dengan kategori
cukup kuat.

Kata kunci: Self Confidence, Kemampuan Komunikasi Matematis

Cara sitasi: Sesfao, J., Setia, B., & Rusyana, A. (2022). Perbandingan hasil belajar siswa melalui pembelajaran tatap muka
dengan pembelajaran menggunakan zoom meeting. J-KIP (Jurnal Keguruan dan limu Pendidikan), 3(2), 476-482.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang dibutuhkan oleh setiap individu. Pendidikan dapat diartikan
sebagai usaha manusia untuk mewujudkan suatu proses pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan
yang diinginkan. Hal ini sejalan dengan pengertian pendidikan dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003,
yang menjelaskan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan Negara”.

Faktor penting dalam pendidikan adalah tujuan pendidikan yang merupakan arah terhadap apa
yang ingin dicapai. Dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003, disebutkan bahwa “tujuan pendidikan
nasional Indonesia yaitu untuk mengembangkan potensi anak didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab’ (dalam Sujana, 2019).
Berdasarkan tujuan pendidikan tersebut, terlihat bahwa penting sekali untuk memperhatikan tujuan
pendidikan karena hal ini dapat menentukan kemana anak didik akan diarahkan.

Dalam proses pembelajaran guru adalah pelaku utama yang merencanakan, mengarahkan, dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik di
sekolah. Berdasarkan keputusan Menpan No. 26/MENPAN/1989, Tanggal 2 Mei 1989 dijelaskan, bahwa
guru terlibat langsung dalam proses pendidikan sehingga memegang peranan yang sangat menentukan
bagi tujuan pendidikan (Pane & Dasopang, 2017). Salah satu peran guru adalah materi pelajaran yang
diantaranya pelajaran matematika.

Matematika adalah mata pelajaran yang berkaitan dengan angka dan rumus yang dalam
pengaplikasiannya siswa sering menemukan kesukaran jika tidak menguasai materi dengan baik. Belajar
matematika membutuhkan ide, gagasan dan konsentrasi yang tinggi. Hal ini sesuai dengan pengertian
matematika dalam permendikbud Nomor 58 tahun 2014, yang menjelaskan bahwa matematika
merupakan illmu universal yang berguna bagi kehidupan manusia dan juga mendasari perkembangan
teknologi modern, serta mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan menunjukan daya
pikir manusia. Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika, siswa harus menguasai aspek kognitif,
aspek afektif, dan aspek psikomotor.

Menurut Shadiq (dalam Noviyana dkk, 2019) menyatakan “kemampuan komunikasi matematis
adalah kemampuan seseorang dalam mengkomunikasikan ide-ide dan pikiran matematika”. Menurut
Anshari (dalam Muniroh dkk, 2018) “kemampuan komunikasi matematik adalah suatu kemampuan
dalam menjelaskan suatu proses pengerjaan dan cara unik atau berbeda dalam penyelesaian suatu
masalah, kemampuan siswa dalam membangun dan menjelaskan sajian kejadian dunia nyata baik
secara persamaan tabel, grafik, kata-kata atau kalimat, dan sajian secara fisik”. Berdasarkan pemaparan
para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan untuk
menyampaikan informasi dan ide yang dimilikinya yang berhubungan dengan matematika kedalam
bentuk bahasa matematika.

Berdasarkan hasil penilaian TIMSS 2015 (Mullis IVS, et al, 2016) nilai rata-rata skor yang
diperoleh Indonesia sebesar 397 dan berada pada peringkat 44 dari 49 negara yang berpartisipasi. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah, salah
satunya kemampuan komunikasi matematis. Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa
disebabkan karena siswa kebingungan dalam menyajikan ide atau gagasan ke dalam bentuk simbol,
grafik, tabel atau yang lainnya untuk memperjelas masalah matematika. Penyebab rendahnya prestasi
matematika siswa Indonesia pada hasil TIMSS disebabkan oleh lemahnya siswa dalam mengerjakan
soal-soal yang menuntut beberapa kemampuan, salah satunya kemampuan komunikasi matematis, hal
ini sejalan dengan studi analisis yang dilakukan Wardhani dan Rumiati (Salam, 2017).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika, bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa masih rendah. Siswa masih merasa kesulitan ketika diminta untuk
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menggambarkan sebuah diagram dari permasalahanyang diberikan. Menurut NCTM (dalam Putri dkk,
2020) faktor penyebab rendahnya kemampuan komunikasi matematis dikarenakan matematika lebih
dominan disampaikan dalam bentuk simbol, sehingga komunikasi lisan maupun tertulis tentang ide-ide
matematika tidak selalu menjadi bagian penting dari pendidikan matematika. Selain itu, self confidence
siswa masih kurang.

Menurut TIMSS (dalam Noviyana dkk, 2019) “self confidence adalah rasa memiliki matematika
yang baik, mampu belajar matematika dengan cepat dan pantang menyerah, menunjukan rasa yakin
dengan kemampuan matematika yang dimilikinya, dan mampu berfikir secara realistik”. Indikasi bahwa
self confidence siswa masih kurang yaitu ketika diminta mengemukakan pendapatnya terlihat kurang
percaya diri, siswa tidak percaya dengan kemampuan yang dimilikinya sehingga ketika diberi tugas lebih
memilih melihat pekerjan temannya dibandingkan mengerjakannya sendiri. Hal ini sejalan dengan
dengan hasil observasi penelitian Muniroh dkk (2018) yang menunjukkan sebagian besar indeks self
confidence siswa dikatakan kurang. Hal tersebut dilihat dari banyaknya jawaban siswa negatif yaitu
27,77% atau 10 orang daripada yang positif yaitu 11,11% atau 4 orang. Menurut Heider (dalam Siska
dkk, 2003) menyatakan kemampuan seseorang termasuk kemampuan komunikasi tidak hanya
ditentukan oleh fisik dan keterampilan, melainkan dipengaruhi juga oleh kepercayaan diri. Kurangnya
rasa percaya diri dapat menyebabkan siswa tidak berani untuk mengkomunikasikan hasil pemikirannya
kepada orang lain. Menurut NCTM (Dalam Putri dkk, 2020) menyatakan faktor yang menyebabkan
rendahnya kemampuan komunikasi matematis dikarenakan matematika lebih dominan disampaikan
dalam bentuk simbol, sehingga komunikasi lisan maupun tertulis tentang ide-ide matematika tidak selalu
menjadi bagian penting dari pendidikan matematika. Adapun rendahnya self confidence menurut
Swallow (Dalam Muniroh dkk, 2018) yaitu disebabkan oleh “kurangnya dalam berbicara atau
berkomunikasi dengan orang lain, kurangnya ketertarikan dalam melakukan berbagai hal, menghindari
lawan bicara, dan memperlihatkan sikap pemarah kepada orang lain.” Berdasarkan alasan tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Self Confidence dengan Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa”.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, rumusan masalah yang akan diteliti dan
dikaji lebih lanjut dalam penelitian ini yaitu “Apakah terdapat hubungan antara self confidence dengan
kemampuan komunikasi matematis siswa?’. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara self confidence dengan kemampuan komunikasi matematis siswa.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Desain penelitian ini adalah
penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA SMA Negeri 1
Kawali pada semester genap tahun pelajaran 2021/2022 yaitu sebanyak 216 siswa yang terdiri dari 6
kelas. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 140 siswa dengan menggunakan rumus Slovin.
Pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa angket menggunakan skala Likert
dalam bentuk checklis dan soal kemampuan komunikasi matematis. Instrumen disusun berdasarkan
indikator self confidence dan kemampuan komunikasi matematis. Uji korelasi product moment bertujuan
untuk melihat hubungan antara self confidence dengan kemampuan komunikasi matematis siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini adalah sajian statistik deskriptif data self confidence siswa.

Tabel 1. Statistik Deskrptif Self- Confidence Siswa

Statistika Deskriptif Skor
Minimum 30
Maksimum 66

Rata-Rata 50,14
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Standar Deviasi 7,014

Berdasarkan tabel 1 diperoleh skor minimum self confidence siswa yaitu 30 dan skor maksimumnya
66. Adapun kategori self confidence siswa sebagi berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Skor Self Confidence Siswa

Interval Skor Kategori Frekuensi
Skor > 70 Sangat Tinggi 0
60 < skor <70 Tinggi 15
50 < skor < 60 Sedang 39
40 < skor =50 Rendah 81
Skor =40 Sangat Rendah 5

Berdasarkan tabel kepercayaan diri siswa dapat diketahui bahwa pada umumnya kepercayaan
diri siswa kelas X IPA SMA Negeri 1 Kawali berada pada kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi
dan sangat tinggi dengan persentase masing-masing 3,6% dengan frekuensi 5 orang responden dari
140 orang respoden, 57,9% dengan frekuensi 81 responden dari 140 responden, 27,9% dengan
frekuensi 39 responden dari 140 responden10, 7% dengan frekuensi 15 dari 140 responden dan 0%
dengan frekuensi 0 responden dari 140 responden.

Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa diperoleh dari data tes bentuk uraian yang
terdiri dari 6 butir soal pertanyaan yang kemudian diisi oleh siswa kelas X IPA SMA Negeri 1 Kawali yang
berjumlah 216 siswa, namun hanya diambil sampel dengan jumlah 140 siswa.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Statistika Deskriptif Skor
Minimum 28,85
Maksimum 73,08
Rata-rata 37.89
Standar Deviasi 9.53

Tabel 3. Data Frekuensi Skor Kemampuan Komunikas Matematis Siswa

Interval Skor Kategori Frekuensi
90 < skor <100 Sangat Tinggi 0
80 < skor <90 Tinggi 0
65 < skor < 80 Sedang 4
55 < skor < 65 Rendah 20
Skor < 55 Sangat Rendah 116

Berdasarkan tabel kemampuan komunikasi matematis siswa di atas, dapat diketahui bahwa
pada umumnya kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X IPA SMA Negeri 1 Kawali berada
pada kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi dengan persentase masing-
masing 82,86% dengan frekuensi 116 orang responden dari 140 orang respoden, 14, 3% dengan
frekuensi 20 responden dari 140 responden, 2,9% dengan frekuensi 4 responden dari 140 responden,
0% dengan frekuensi 0 dari 140 responden dan 0% dengan frekuensi 0 responden dari 140 responden.
Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas.
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Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov Smirnov Test Unstandardized
Residual

N 140

Normal Parameters? Mean .0000000
Std. 6.48278628
Deviation

Most Extreme Differences Absolute 107
Positive 107
Negative -.052

Kolmogorov-Smirnov Z 1.262

Asymp. Sig. (2-tailed) .083

Hasil dari uji Kolmogorov-Smirnov pada tabel menunjukan nilai signifikan (Asymp. Sig) sebesar
0, 083. Karena nilai Asymp. Kedua variabel > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
secara normal.

Selanjutnya dilakukan analisis data korelasi product moment untuk mengetahui hubungan antara
self confidence dengan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji Korelasi Product Moment

Angket  Kemampuan
Correlations self komunikasi
confidence  matematis

Pearson )
Correlation 1 567
Angket self
fi (0.
confidence Sig. (2 o
tailed)
N 140 140
Pearsoq 567" ,
Kemampuan Correlation
komunikasi —
matematis ~ >'9- (2 i
tailed)
N 140 140

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui nilai sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05) maka Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara self confidence
dengan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan nilai pearson correlation sebesar 0,567
dengan koefisien determinasi sebesar 32, 14%.

Penelitian ini dilaksanakan dengan cara menyebarkan angket dan soal kepada 140 siswa
secara offline. Angket self confidence terdiri dari 20 butir pernyataan dan soal kemampuan komunikasi
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matematis siswa yang terdiri dari 6 butir soal yang telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas melalui
perhitungan dengan menggunakan software SPSS.

Dari analisis data penelitian ini ditemukan hubungan yang cukup kuat antara self confidence
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Hubungan tersebut bersifat kuat dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0, 567 dan bersifat positif atau searah. Setelah mengetahui kedua variabel
memiliki korelasi yang kuat dan searah, dalam analisis data dikemukakan melalui uji hipotesis korelasi
bahwa hubungan yang terjadi merupakan hubungan yang signifikan dengan nilai signifikansi 0,000 lebih
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ha diterima.

Hasil tersebut menujukkan bahwa adanya hubungan yang positif dan signifikan antara self
confidence dengan kemampuan komunikasi matematis siswa. Artinya semakin tinggi self confidence
siswa akan semakin tinggi pula kemampuan komunikasi matematisnya begitupula sebaliknya. Senada
dengan penelitian (Sidik et al., 2017) semakin semakin tinggi self confidence siswa akan semakin tinggi
pula kemampuan komunikasi matematisnya begitupula semakin rendah self confidence siswa semakin
rendah pula kemampuan komunikasi matematisnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat
hubungan positif antara self confidence dengan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X IPA
SMA Negeri 1 Kawali dengan kategori cukup kuat. Siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah
kemampuan komunikasinya juga rendah, tetapi ada sebagian siswa yang memliki kepercayaan diri yang
tinggi kemampuan komunikasi matematisnya rendah.

REKOMENDASI

Rekomendasi dari penelitian ini adalah bagi peneliti selanjutnya, temuan dalam penelitian ini ada
beberapa siswa yang memliki kepercayaan diri yang tinggi kemampuan komunikasi matematisnya
rendah, jadi perlu dikaji lebih lanjut. Kendala dalam penelitian ini yaitu karena adanya wabah covid-19
mengakibatkan sekolah tidak melakukan pembelajaran luring secara full dan pembelajaran hanya
dilakukan setengah hari, pemberlajaran yang dilakukan guru di kelas masih membuat siswa hanya
menghafal rumus-rumus dan langkah-langkah pengerjaan soal sehingga ketika siswa diberikan
permasalahan diluar konteks yang diajarkan, siswa merasa bingung karena tidak bisa mencari alternatif
penyelesaian yang lain.
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